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Abstract. Population growth and increased community mobility have contributed to high traffic density in Bekasi,
which has also driven the growth of online transportation services such as online motorcycle taxis. Online
motorcycle taxi drivers face various work demands, such as income targets, time pressure, and heavy traffic
conditions, which can cause job stress and affect their driving behavior. The purpose of this study is to assess the
links between job stress and aggressive driving in online motorcycle taxi drivers at the Bekasi Station Shelter.
This study was conducted using a quantitative, correlational design. The study respondents were 107 online
motorcycle taxi drivers at the Gojek Shelter at Bekasi Station, selected using total sampling. The research
instruments consisted modified of a job stress scale and aggressive driving scale. Data were analyzed using
Spearman’s rho correlation. The results indicated a significant positive relationship between job stress and
aggressive driving (r = 0.381; p < 0.05). This means that the higher the level of job stress experienced, the greater
the tendency for drivers to engage in aggressive driving, and vice versa. These findings may serve as useful input
for both companies and online motorcycle taxi drivers in developing strategies and policies to manage stress and
ensure driving safety.
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Abstrak. Pertumbuhan penduduk dan meningkatnya mobilitas masyarakat berkontribusi terhadap tingginya
kepadatan lalu lintas di Bekasi, yang turut mendorong perkembangan layanan transportasi daring seperti ojek
online. Pengemudi ojek online menghadapi berbagai tuntutan kerja seperti target pendapatan, tekanan waktu, dan
kondisi lalu lintas yang padat yang dapat menimbulkan stres kerja dan memengaruhi perilaku berkendara. Tujuan
dilaksanakan penelitian ini adalah untuk menelaah keterkaitan antara stres kerja dengan aggressive driving pada
pengemudi ojek online di Shelter Stasiun Bekasi. Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan rancangan
korelasional. Responden penelitian berjumlah 107 pengemudi ojek online di Shelter Gojek Stasiun Bekasi dengan
total sampling. Instrumen penelitian berupa skala stres kerja dan skala aggressive driving yang dimodifikasi. Data
dianalisis dengan korelasi Spearman’s rho. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara stres kerja dengan aggressive driving (r = 0,381; p < 0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat stres
kerja yang dialami, maka semakin tinggi pula kecenderungan pengemudi untuk melakukan aggressive driving
begitupun sebaliknya. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan
maupun pengemudi ojek online guna mengembangkan strategi dan kebijakan untuk mengelola stres dan
keselamatan berkendara.

Kata Kunci: Aggressive Driving; Gojek; Pengemudi Ojek Online; Shelter Stasiun Bekasi; Stres Kerja.

1. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan kendaraan bermotor di wilayah perkotaan terus mengalami peningkatan
dan berdampak pada kondisi lalu lintas. Kota Bekasi sebagai salah satu kota penyangga
kawasan metropolitan Jabodetabek memiliki jumlah penduduk mencapai 2.644.058 jiwa pada
tahun 2024 dengan tingkat kepadatan sebesar 12.406 jiwa/km? (BPS, 2025b). Tingginya
kepadatan penduduk tersebut diikuti oleh meningkatnya kebutuhan mobilitas masyarakat dan
jumlah kendaraan bermotor dari 1.502.133 unit pada tahun 2023 menjadi 1.514.124 unit pada
tahun 2024, dengan sepeda motor sebagai kendaraan yang paling dominan (BPS, 2025a).
Ketidakseimbangan antara pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor dan pembangunan

infrastruktur jalan yang memadai dapat menimbulkan kemacetan lalu lintas. Kondisi lalu lintas
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yang padat diketahui dapat meningkatkan tekanan psikologis pengemudi dan memunculkan
kecenderungan perilaku berkendara yang lebih agresif (Li et al., 2020).

Aggressive driving merupakan perilaku berkendara yang tidak aman dan berisiko yang
dapat membahayakan pengemudi maupun pengguna jalan lainnya. Perilaku ini dapat
ditunjukkan melalui berbagai tindakan seperti membunyikan klakson secara berlebihan,
memberikan isyarat kasar kepada pengendara lain, mengebut, menyalip secara berbahaya,
mengikuti kendaraan lain terlalu dekat, maupun menerobos aturan lalu lintas (Houston et al.,
2003). Perilaku tersebut tidak hanya melanggar aturan lalu lintas, tetapi juga mengabaikan
keberadaan orang lain di jalan, hingga menciptakan situasi bahaya bahkan dapat menyebabkan
kecelakaan (Hartoyo et al., 2021). Perilaku aggressive driving menjadi perhatian penting
karena berhubungan dengan meningkatnya risiko kecelakaan lalu lintas dan cedera pada
pengguna jalan (Paleti et al., 2010). Di Kota Bekasi, Polres Metro Bekasi Kota mencatat
sebanyak 1.012 kasus kecelakaan lalu lintas sepanjang tahun 2024 yang didominasi oleh
kendaraan roda dua, dengan faktor manusia dan perilaku pengemudi yang kurang disiplin
sebagai penyebab utama kecelakaan (PosKota, 2025). Fenomena aggressive driving tidak
hanya ditemukan pada pengemudi kendaraan pribadi, tetapi juga pada pengemudi ojek online.

Ojek online adalah layanan transportasi berbasis aplikasi yang beroperasi dengan
kendaraan roda dua dan dapat diakses melalui smartphone. Selain mengantar penumpang,
layanan ini juga mencakup pengiriman makanan dan barang. Penggunaan aplikasi
memungkinkan proses pemesanan, pelacakan lokasi, penentuan rute, hingga pembayaran
dilakukan secara terintegrasi dan efisien (Tuti et al., 2022). Di Kota Bekasi, jumlah pengemudi
ojek online diperkirakan mencapai sekitar 5.000 orang dan terus bertambah seiring
meningkatnya kebutuhan transportasi masyarakat (Firdaus, 2017). Tingginya intensitas
aktivitas berkendara yang dilakukan pengemudi ojek online menyebabkan kelompok ini
memiliki paparan yang lebih besar terhadap berbagai risiko di jalan, termasuk kecenderungan
melakukan aggressive driving.

Beberapa kasus menunjukkan masih ditemukannya perilaku aggressive driving pada
pengemudi ojek online. Berita yang dimuat PosKota melaporkan kecelakaan yang melibatkan
pengemudi ojek online akibat upaya menyalip kendaraan secara berisiko sehingga
menyebabkan korban meninggal dunia (Bagja, 2024). Selain itu, Kompas melaporkan kasus
pengemudi ojek online yang menunjukkan perilaku agresif setelah ditegur karena berkendara
melawan arah (Ferdian & Satria, 2024). Temuan penelitian Axiery et al. (2019) juga
menunjukkan bahwa kecelakaan pada pengemudi ojek online sering kali berkaitan dengan

perilaku berkendara agresif seperti mendahului dari sisi Kiri, berpindah jalur secara tiba-tiba,
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serta berkendara dengan kecepatan tinggi. Hasil preliminary study yang dilakukan melalui
wawancara kepada pengemudi ojek online di Shelter Stasiun Bekasi memperlihatkan bahwa
pengemudi masih banyak yang mengendarai secara agresif. Perilaku tersebut umumnya
dipengaruhi oleh tuntutan pelanggan untuk segera sampai ke tujuan, target pendapatan harian,
sistem bonus, kemacetan, serta kekhawatiran terhadap penilaian pelanggan yang dapat
memengaruhi performa akun.

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap munculnya aggressive driving pada
pengemudi ojek online adalah stres kerja. Stres kerja adalah perasaan subjektif yang tidak
nyaman dan tidak diinginkan yang muncul ketika individu menghadapi tuntutan, batasan, atau
peluang dalam pekerjaan yang mengharuskannya menyimpang dari kondisi normal atau yang
diharapkan (Parker & DeCotiis, 1983). Pengemudi ojek online dalam menjalankan
pekerjaannya menghadapi berbagai tuntutan yang berasal dari kondisi di lapangan maupun
sistem Kkerja yang diterapkan seperti kondisi lalu lintas yang padat dan tuntutan untuk mengejar
target pendapatan (Ifadah & Novianus, 2024). Pengemudi juga harus menghadapi pelanggan
yang menginginkan ketepatan waktu serta pelayanan yang cepat, sehingga dapat menambah
tekanan dalam menjalankan pekerjaannya (Silvia & Wibowo, 2024). Selain itu, sistem rating
yang diberikan pelanggan juga memengaruhi performa akun pengemudi, yang pada akhirnya
menentukan peluang mereka untuk menerima order berikutnya (Roeseno & Sobirin, 2023).

Berbagai tuntutan tersebut berpotensi menimbulkan stres kerja yang dapat
memengaruhi kondisi emosional dan perilaku pengemudi saat berkendara. Stres kerja dapat
mengakibatkan ketidakstabilan emosi, perasaan tidak tenang, menyendiri, hingga sulit tidur
(Mangkunegara, 2016). Pada pengemudi profesional stres dan tekanan yang berasal dari
lingkungan kerja dapat meningkatkan risiko pengemudi kendaraan bermotor melakukan
perilaku berkendara berbahaya sebagai bentuk ekspresi emosi negatif akibat stres. Selain itu,
stres kerja juga dapat mengganggu fungsi psikomotor yang diperlukan untuk mengemudikan
kendaraan secara aman (Montoro et al., 2018). Dalam situasi lalu lintas yang padat, kondisi
stres dapat meningkatkan frustrasi pengemudi sehingga mendorong munculnya perilaku
aggressive driving untuk mencapai tujuan dengan lebih cepat (Fakhri et al., 2022). Studi
sebelumnya oleh Purnomo & Widyastuti (2024) memperlihatkan ada korelasi antara stres kerja
dan aggressive driving yang positif pada pengemudi ojek online perempuan di Surabaya. Hasil
yang sama juga ditemukan di Kota Salatiga oleh penelitian Silvia & Wibowo (2024), yang
menyatakan bahwa stres kerja memberikan kontribusi sebesar 45% terhadap aggressive

driving.
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Namun, penelitian Phientercahyadi & Tjhin (2026) menemukan tidak terdapat
hubungan antara kedua variabel pada pengemudi ojek online di Jakarta Barat. Berdasarkan
uraian tersebut, pengemudi ojek online di Shelter Stasiun Bekasi menghadapi berbagai tekanan
kerja yang berpotensi meningkatkan kecenderungan melakukan aggressive driving. Namun,
penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara stres kerja dan aggressive driving
pada pengemudi ojek online di lokasi tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres kerja dan aggressive driving pada
pengemudi ojek online di Shelter Stasiun Bekasi.

2. KAJIAN TEORITIS

Aggressive driving adalah perilaku berkendara yang tidak aman dan berisiko yang dapat
membahayakan pengemudi maupun pengguna jalan lainnya. Perilaku ini ditunjukkan melalui
berbagai tindakan seperti mengemudi dengan kecepatan tinggi, menyalip secara berbahaya,
mengikuti kendaraan lain terlalu dekat, maupun memberikan respons agresif kepada pengguna
jalan lain (Houston et al., 2003). Menurut Houston et al. (2003), aggressive driving terdiri dari
dua aspek utama, yaitu conflict behavior dan speeding. Conflict behavior mengacu pada
perilaku yang melibatkan interaksi negatif dengan pengguna jalan lain, seperti membunyikan
klakson secara berlebihan atau memberikan isyarat kasar. Sementara itu, speeding berkaitan
dengan perilaku berkendara berisiko seperti mengebut, menyalip secara berbahaya, dan
mengabaikan aturan lalu lintas. Perilaku aggressive driving tidak hanya melanggar aturan lalu
lintas, tetapi juga mengabaikan keberadaan orang lain di jalan, hingga menciptakan situasi
bahaya bahkan dapat menyebabkan kecelakaan (Hartoyo et al., 2021).

Salah satu faktor yang diduga berkontribusi terhadap munculnya aggressive driving
adalah stres kerja. Parker & DeCotiis (1983) mendefinisikan stres kerja adalah perasaan
subjektif yang tidak nyaman dan tidak diinginkan yang muncul ketika individu menghadapi
tuntutan, batasan, atau peluang dalam pekerjaan yang mengharuskannya menyimpang dari
kondisi normal atau yang diharapkan. Kondisi ini dapat menyebabkan ketidakstabilan emosi,
perasaan tertekan, kecemasan, hingga gangguan tidur (Mangkunegara, 2016). Pada pengemudi
ojek online stres kerja dapat berasal dari kondisi di lapangan maupun sistem kerja yang
diterapkan seperti kondisi lalu lintas yang padat dan tuntutan untuk mengejar target pendapatan
(Ifadah & Novianus, 2024). Pengemudi juga harus menghadapi pelanggan yang menginginkan
ketepatan waktu serta pelayanan yang cepat, sehingga dapat menambah tekanan dalam
menjalankan pekerjaannya (Silvia & Wibowo, 2024). Selain itu, sistem rating yang diberikan

pelanggan juga memengaruhi performa akun pengemudi, yang pada akhirnya menentukan
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peluang mereka untuk menerima order berikutnya (Roeseno & Sobirin, 2023). Berbagai
tuntutan tersebut berpotensi menimbulkan tekanan psikologis yang dapat memengaruhi kondisi
emosional maupun perilaku pengemudi saat berada di jalan. Pada pengemudi profesional, stres
dan tekanan kerja diketahui dapat meningkatkan kecenderungan melakukan perilaku
berkendara berbahaya sebagai bentuk ekspresi emosi negatif serta mengganggu fungsi
psikomotor yang diperlukan untuk mengemudikan kendaraan secara aman (Montoro et al.,
2018).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional untuk
mengetahui hubungan antarvariabel. Partisipan yang diambil pada penelitian ini adalah
sebanyak 107 pengemudi yang berada di dalam Shelter Gojek Stasiun Bekasi dengan teknik
total sampling. Peneliti menggunakan skala likert empat pilihan dengan tanggapan favorable
maupun unfavorable. Skala aggressive driving diukur menggunakan skala yang disusun oleh
Hasanah & Agung (2022) berdasarkan aspek-aspek dari teori Houston et al. (2003) yaitu
perilaku konflik (conflict behavior) dan mengebut (speeding) Peneliti kemudian memodifikasi
kembali skala ini dan menambahkan tiga item yang disesuaikan dengan karakteristik ojek
online. Sedangkan, untuk skala stres kerja, peneliti memodifikasi Job Stress Scale yang
dikembangkan oleh Parker & DeCotiis (1983) yang mengukur dua aspek yaitu time stress dan
anxiety. Modifikasi dilakukan agar relevan dengan karakteristik pekerjaan ojek online dan
penambahan item unfavorable.

Metode uji coba terpakai (try out terpakai) digunakan dalam penelitian ini, sehingga
pengujian validitas dan reliabilitas alat ukur dilakukan dengan data yang diperoleh langsung
dari responden penelitian. Dengan demikian, data yang digunakan untuk analisis validitas dan
reliabilitas juga sekaligus digunakan sebagai data penelitian utama. Dari total 107 responden,
sebanyak 50 responden digunakan untuk pengujian validitas dan reliabilitas masing-masing
item variabel dengan bantuan software SPSS versi 26. Item yang tidak valid kemudian
digugurkan dan tidak diikutsertakan dalam analisis selanjutnya. Pengujian validitas
dilaksanakan dengan Pearson Product Moment, sedangkan untuk melihat reliabelnya
dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Jika item valid memiliki kriteria nilai
koefisien korelasi (rxy) > 0,300 (Azwar, 2022). Untuk reliabilitas, instrumen penelitian yang
memiliki koefisien reliabilitas di atas 0,80 masih dapat dikategorikan memiliki reliabilitas yang
baik dan layak digunakan dalam penelitian psikologi (Azwar, 2025). Hasil uji validitas

menunjukkan bahwa terdapat 19 item valid pada skala aggressive driving dan 26 item valid
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pada skala stres kerja. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala aggressive
driving memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,969, sedangkan skala stres kerja sebesar 0,843.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua skala yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang
baik hingga sangat tinggi. Analisis data dilaksanakan dengan berbagai tahapan, yaitu pengujian
asumsi yang mencakup uji normalitas dan uji linearitas. Setelahnya, dilanjutkan pengujian
hipotesis menggunakan analisis korelasi untuk mengetahui keberadaan hubungan antarvariabel

serta arah hubungan yang terbentuk, baik positif maupun negatif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan teknik total sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
yang menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sasaran penelitian. Populasi penelitian
terdiri atas 150 pengemudi ojek online yang tergabung dalam Shelter Gojek Stasiun Bekasi.
Pada pengumpulan data berlangsung, peneliti menyebarkan kuesioner kepada seluruh anggota
populasi. Namun, hanya 107 pengemudi yang bersedia berpartisipasi dan mengisi kuesioner
secara lengkap sehingga analisis penelitian dilakukan berdasarkan data dari 107 responden.
Jumlah tersebut dinilai memadai karena telah memenuhi ukuran minimum sampel penelitian
menurut Alreck & Settle (2004), yaitu sekitar 100 responden. Berdasarkan hasil kategorisasi,
mayoritas responden (72%) berada pada kategori aggressive driving rendah, 6,5% sedang, dan
21,5% tinggi. Sementara itu, pada kebanyakan responden (44,9%) memiliki kategori rendah,
13,1% memiliki kategori sedang, dan 42,1% memiliki kategori yang tinggi pada skor stres
kerja.

Pola ini menggambarkan bahwa pengemudi ojek online di Shelter Stasiun Bekasi secara
umum mampu menjaga perilaku berkendara tetap terkendali meskipun tingkat stres yang relatif
bervariasi dengan proporsi kategori rendah dan tinggi yang hampir seimbang. Penelitian ini
menerapkan uji normalitas dan uji linearitas sebagai bagian dari pengujian asumsi. Uji
normalitas dilakukan untuk melihat apakah persebaran data terdistribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dengan uji Kolmogorov—Smirnov yang melihat nilai
signifikansi > 0,05 sebagai kriteria data dikatakan berdistribusi normal (Machali, 2021). Pada
penelitian ini, data tidak tersebar secara normal pada kedua variabel (p < 0,05).

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas.

Variabel Uji Normalitas Sig.
Kolmogorov-Smirnov

Aggressive driving 0,011 p <0,05

Stres Kerja 0,008 p <0,05

Ket. Uji asumsi tidak terpenuhi
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Uji linearitas dilakukan untuk menguji apakah hubungan antara variabel itu sifatnya
linear atau tidak. Pengujian dilakukan melalui Test for Linearity dengan Kkriteria nilai
signifikansi pada linearity < 0,05 dan deviation from linearity > 0,05 (Machali, 2021). Pada
penelitian ini, data sifatnya linear karena memenuhi syarat sig. > 0,005 yaitu nilai signifikansi
deviation from linearity sebesar 0,114.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas.

Variabel Uji Linearitas Sig.
Deviation from Linearity

Aggressive driving 0,114 p>0,05

Stres Kerja p>0,05

Ket. Uji asumsi terpenuhi

Pada penelitian ini, uji korelasi dengan bantuan SPSS versi 26 untuk mengetahui
koefisien hubungan antarvariabel. Apabila nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka terdapat
hubungan yang signifikan antarvariabel (Machali, 2021). Pengujian asumsi menyatakan bahwa
data tidak tersebar dengan normal pada kedua variabel (p < 0,05). Oleh karena itu, uji hipotesis
dilakukan dengan uji korelasi Spearman’s rho. Menurut Amruddin et al. (2022), uji korelasi
Spearman’s rho digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel pada data yang
tidak berdistribusi normal. Hasil analisis memperlihatkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara stres kerja dengan aggressive driving (p = 0,000 dan r = 0,381).

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi.

Variabel Spearman’s rho p-value
Aggressive driving 0,381 0,000
Stres Kerja

Penelitian ini menunjukkan semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami pengemudi,
maka semakin tinggi pula kecenderungan pengemudi untuk melakukan perilaku aggressive
driving. Sebaliknya, semakin rendah tingkat stres kerja, maka semakin rendah pula
kecenderungan individu untuk menampilkan perilaku aggressive driving. Stres Kkerja terdiri
atas dua aspek, yaitu time stress dan anxiety (Parker & DeCotiis, 1983). Pada pengemudi ojek
online, time stress muncul dari kemacetan, target pendapatan harian, serta tuntutan pelanggan
untuk tiba tepat waktu yang dapat mendorong pengemudi memprioritaskan penyelesaian order
dan mengabaikan keselamatan berkendara seperti melakukan pelanggaran lampu lalu lintas,
perpindahan jalur mendadak, peningkatan kecepatan, hingga pengurangan jarak aman. Hal ini
selaras dengan Cceugnet et al. (2013) yang mengaitkan tekanan waktu berkendara dengan
emosi negatif dan pengambilan risiko, serta dengan temuan Quy Nguyen-Phuoc et al. (2022)
dan Nguyen et al. (2023) yang menunjukkan tekanan target pengiriman berkontribusi terhadap

rendahnya kepatuhan keselamatan dan risiko kecelakaan pada pengemudi berbasis aplikasi.
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Pada aspek anxiety turut berperan melalui ketidakpastian kerja, seperti kekhawatiran
tidak memperoleh order, penilaian pelanggan yang memengaruhi performa akun dan risiko
penonaktifan akun. Pengemudi sering kali menghadapi permintaan pelanggan untuk tiba lebih
cepat sehingga mendorong pengemudi memberikan pelayanan secara maksimal agar
memperoleh penilaian yang baik. Tuntutan pelanggan yang tinggi dapat meningkatkan tekanan
psikologis pada pengemudi dan menghasilkan emosi negatif selama bekerja (llyas et al., 2025).
Di sisi lain, apabila pengemudi tidak mampu memenuhi harapan pelanggan sehingga
pelanggan merasa tidak puas, hal tersebut dapat berdampak pada penilaian yang diterima.
Penilaian yang rendah dapat memengaruhi performa akun pengemudi, seperti berkurangnya
peluang memperoleh pesanan, hingga berisiko menyebabkan penonaktifan akun (account
deactivation) (Kadolkar et al., 2025). Pengemudi yang mendapat penilaian rendah akan
menghabiskan waktu dan energi tambahan untuk menangani penilaian negatif yang akhirnya
dapat meningkatkan stres dan berkontribusi terhadap penurunan kinerja hari berikutnya (Liang
et al., 2025). Selain itu, kondisi lingkungan pengemudi yang tidak dapat diprediksi seperti
kemacetan dapat meningkatkan stres dan emosi negatif pengemudi. Penelitian Li et al. (2020)
menunjukkan bahwa peningkatan emosi negatif, seperti perasaan mudah tersinggung yang
dipicu oleh kondisi kemacetan, dapat mendorong munculnya perilaku aggressive driving.
Penelitian lain juga menghasilkan bahwa stres karena kemacetan memiliki hubungan positif
dengan perilaku mengemudi agresif (Fakhri et al., 2022).

Secara umum, menurut Mangkunegara (2016) stres kerja yang tidak ditangani dengan
baik dapat mengakibatkan ketidakstabilan emosi, perasaan tidak tenang, menyendiri, hingga
sulit tidur. Pada pengemudi profesional seperti ojek online, Montoro et al. (2018) menyatakan
bahwa stres dan tekanan yang berasal dari lingkungan kerja pada pengemudi profesional dapat
meningkatkan risiko pengemudi kendaraan bermotor melakukan perilaku berkendara
berbahaya sebagai bentuk ekspresi emosi negatif akibat stres. Selain itu, stres kerja juga dapat
mengganggu fungsi psikomotor yang diperlukan untuk mengemudikan kendaraan secara aman.
Temuan penelitian ini memperkuat berbagai penelitian yang terdahulu, seperti yang penelitian
oleh Samara et al. (2022) menyatakan bahwa tingkat stres memiliki hubungan yang signifikan
dengan perilaku aggressive driving pada pengemudi ojek online di Kota Kupang. Hasil
menunjukkan tersebut menunjukkan di mana semakin tinggi tingkat stres maka kecenderungan
perilaku aggressive driving juga meningkat dengan kekuatan yang lemah atau rendah. Hasil
serupa juga ditemukan oleh temuan Purnomo & Widyastuti (2024) yang menunjukkan bahwa
adanya hubungan positif yang signifikan antara aggressive driving dan stres kerja pada driver

ojek online Wanita di Kota Surabaya. Berbeda dengan temuan Silvia & Wibowo (2024) bahwa
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jenis kelamin tidak terbukti memoderasi hubungan antara stres kerja dengan aggressive
driving. Namun, hasil menunjukkan bahwa stres kerja berkontribusi sebesar 45% serta
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku aggressive driving.

Penelitian yang dilakukan oleh Dorantes-Argandar et al. (2023) terkait stres berkendara
dengan agresivitas berkendara memiliki hubungan yang positif di mana stres saat berkendara
menghasilkan kecenderungan agresivitas dan pelanggaran lalu lintas lebih tinggi dibanding
tidak stres saat berkendara. Adapun, penelitian Anggraini et al. (2025) juga mendukung hasil
penemuan ini yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan sebesar 18% antara stres
pengemudi terhadap aggressive driving pada pengemudi motor di Kota Bekasi. Hal ini semakin
relevan mengingat lokasi penelitian yang sama yaitu Bekasi. Sehingga hasil penelitian ini
bahwa stres yang dialami pengemudi bermotor di wilayah Bekasi berkaitan erat dengan
meningkatnya kecenderungan perilaku berkendara agresif.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menghasilkan bahwa stres kerja berhubungan yang positif secara
signifikan dengan aggressive driving pada pengemudi ojek online di Shelter Stasiun Bekasi.
Temuan ini mengarah pada kesimpulan bahwa peningkatan stres kerja berbanding lurus dengan
meningkatnya perilaku berkendara agresif, sementara penurunan stres kerja diikuti oleh
menurunnya perilaku tersebut. Selain itu, mayoritas responden berada pada kategori aggressive
driving rendah dan tingkat stres kerja rendah. Berdasarkan temuan penelitian ini, pengemudi
ojek online disarankan untuk menerapkan strategi pengelolaan stres yang positif, seperti
menjaga waktu istirahat yang cukup, membangun dukungan sosial dengan sesama rekan Kerja,
serta menghindari memaksakan diri ketika mengalami tekanan kerja. Bagi perusahaan platform
ojek online, khususnya Gojek, perlu mengembangkan program yang mendukung kesehatan
psikologis mitra pengemudi dan meninjau kebijakan kerja agar lebih adil dan proporsional
sehingga tidak menjadi sumber stres bagi pengemudi. Penelitian selanjutnya juga disarankan
untuk memperluas cakupan lokasi dan subjek penelitian serta mempertimbangkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi aggressive driving, seperti regulasi emosi, tipe kepribadian big

five, persepsi risiko kecelakaan, kematangan emosi, dan kontrol diri.
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